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ABSTRAK

Sofia Syifa Ul Azmi, “Peran Guru Pendamping Khusus dalam
Pembelajaran Terhadap perilaku Inatensi Pada Anak ADHD di SD Budi
Mulia Dua Panjen Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 20109.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pendamping
khusus dalam pembelajaran terhadap perilaku inatensi pada anak ADHD
di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta. Peran guru pendamping
khusus dapat dilihat dari perilaku inatensi yang berkurang serta naiknya
prestasi akademik siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara  dan  dokumentasi.  Penentuan  subjek  penelitian  ini
menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru pendamping khusus, siswa ADHD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan,
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan triangulasi sumber.

Hasil ~ penelitian  ini  yaitu GPK  berperan  sebagai  pribadi
mendisiplinkan  siswa, membantu memahamkan siswa yang mengalami
kesulitan belajar, membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan
ketika proses pembelajaran, dan menjadi pelatih yang mampu mengasah
keterampilan siswa ADHD sesuai dengan potensi dirinya.

Kata Kunci: Peran GPK, Pembelajaran, Perilaku Inatensi, ADHD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang secara
signifikan (bermakna) mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik,
mental-intelektual, sosial, emosional) dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain  seusianya
sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus. ABK
juga mempunyai kesempatan yang sama untuk ~memperoleh dan
mendapatkan  pendidikan yang disesuaikan dengan  kebutuhannya
dengan anak normal sebaya lainnya. Karena, pendidikan pun sangat
penting  diberikan  kepada anak  berkebutuhan  khusus  untuk
mengembangkan diri dan melangsungkan kehidupan secara layak.*

Salah satu bentuk layanan pendidikan ABK adalah
terselenggaranya pendidikan yang dipusatkan di sekolah inklusi.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permen Diknas) nomor 70
tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif, menyatakan bahwa, yang
dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik

yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau

' Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Departemen Pendidikan

Nasional. Direktorat Pendidikan Tinggi,
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Ber
kebutuhan%20Khusus.pdf,2008, Diakses pada tanggal 20 Oktober 2017.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Berkebutuhan%20Khusus.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Berkebutuhan%20Khusus.pdf

bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam
satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta
didik pada umumnya.’

Anak  ADHD (Attention Deficit ~ Hyperactivity ~ Disorder)
merupakan salah satu kategori anak berkebutuhan khusus yang
mengalami gangguan pada perkembangan otak yang menyebabkan
hiperaktif, impulsif serta susah memusatkan perhatian (inatensi).?
Anak dengan gangguan Inattention (inatensi) merupakan perilaku
dimana anak sulit untuk memusatkan perhatiannya/ memperhatikan
sesuatu terhadap satu kegiatan yang dilakukan siswa.”

Anak ADHD vyang mengalami gangguan pemusatan perhatian
(inatensi) kesulitan mengendalikan perilaku karena mereka lebih suka
melakukan sesuatu sesuai kehendak sendiri. Rangsangan dari dunia
luar atau aktifitas sekitar akan mengakibatkan siswa sulit untuk
berkonsentrasi bahkan sering meninggalkan tempat duduk ketika
pelajaran berlangsung. Dampak dari perilaku inatensi anak di atas

mengganggu prestasi akademik anak. Gangguan perhatian anak dapat

peraturan Pemerintah RI Nomor 70, Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi,
20009.

Hallahan, dkk, Exceptional Learners: An Introduction to Special Education,
(USA: Pearson Education, Inc: 2009), him. 229.

*Paternotte, Arga dkk, ADHD Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas) Gejala, Diagnosis, Terapi, Serta
Penanganannya di Sekolah, Jakarta: Prenada Media Grup, 2010, him. 3.



mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam proses
pembelajaran, terutama bahasa, menulis, dan membaca.”

Hubungan antara ADHD dengan Kkesulitan belajar sangat bisa
dimengerti ketika anak dengan ADHD kehilangan perhatian dan
konsentrasi pada pelajarannya, dan justru beralih perhatian pada
situasi-situasi  umum di lingkungan belajarnya, seperti gambar di
dinding, suara kendaraan di luar kelas, dan sebagainya. = Penanganan
perilaku yang menyimpang lebih  baik  diprioritaskan  sebelum
menangani masalah akademik anak. Perilaku anak dapat membentuk
3 kebiasaan yang membawanya menuju sikap untuk kedepannya.
Anak yang mengalami gangguan perhatian kesulitan fokus saat
mengerjakan tugas dan sering sekali merasa enggan ketika anak
tersebut sudah merasa bosan dengan tugas yang diberikan, sehingga
tugas tidak terselesaikan dengan baik. Secara umum gangguan belajar
anak ADHD dalam membaca dan menulis adalah kehilangan
konsentrasi dan tidak bisa fokus. Dalam matematika, anak ADHD ini
seringkali  kesulitan dalam membaca tanda operasi hitungan dan
kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal cerita®.

Walaupun pendidikan inklusif sudah berjalan lama tetapi pada
kenyataannya di lapangan banyak sekolah yang masih mengalami

permasalahan atau problem dalam pelaksanaan pendidikan inklusif.

Marlina. Asesmen dan Strategi Intervensi Anak ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder). Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan. 2007, him. 21

®Sandra F. Rief, The ADD/ADHD Checlist A Practical Reference for Parents
and Teacher 2" (US: Josse Bas s, 2008).



Ini  disebabkan karena kurangnya fasilitas yang diberikan oleh
pemerintah, kebijakan sekolah mengenai pelayanan ABK, proses
pembelajaran, serta kondisi guru.’

Suparno mengemukakan karakteristik spesifik anak
berkebutuhan  khusus pada umumnya berkaitan dengan tingkat
perkembangan  fungsional.  Karakteristik  spesifik  tersebut  meliputi
tingkat  perkembangan  sensorik  motorik,  kognitif, kemampuan
berbahasa, keterampilan diri, konsep diri, kemampuan berinteraksi
sosial, serta kreatifitasnya. Adanya perbedaan Kkarakteristik setiap
peserta didik berkebutuhan khusus, akan memerlukan kemampuan
kKhusus guru. Guru dituntut memiliki kemampuan berkaitan dengan
cara mengombinasikan kemampuan dan bakat setiap anak dalam
beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan berpikir,
melihat, mendengar, berbicara, dan cara bersosialisasi.®

Gagasan bahwa guru perlu merubah kelas dan lingkungan
belajar agar semua anak bisa belajar, menjadi tuntutan di sekolah
inklusif. Para guru membutuhkan keleluasaan waktu dan energi untuk
mengejar pengembangan profesionalitas dan adaptasi praktik secara
kontinu. Guru perlu menumbuhkan hal-hal seperti: (1) belajar dari

pengalaman  secara  terus-menerus; (2) melakukan refleksi;  (3)

" Gari  Rudiyati, Peran dan Tugas Guru Pembimbing  Khusus

“Special/Resource  Teacher” Dalam Pendidikan terpadu/inklusi, Jurnal Pendidikan
Khusus Vol. 1 No. 1, 2005, him. 19.

® Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Departemen Pendidikan
Nasional. Direktorat Pendidikan Tinggi,
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Berkebutuha
n%20Khusus.pdf,2008, Diakses pada tanggal 20 Oktober 2017.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Berkebutuhan%20Khusus.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131572384/Pendidikan%20Anak%20Berkebutuhan%20Khusus.pdf

melakukan  teoritisasi  tentang  bagaimana yang terbaik  untuk
menemukan kebutuhan siswa, baik secara individual maupun secara
kolektif, (4) belajar melalui kolaborasi dengan kolega secara terus
menerus. Guru perlu melihat keragaman siswa sebagai tantangan
yang dapat mereka hadapi secara sukses.’

Dalam  keterbatasan =~ pemahaman  dan  penerimaan  akan
keberadaan ABK, guru membutuhkan pengetahuan dan pengalaman
dalam menangani ABK. Latar belakang pendidikan yang tidak
memberi  bekal tentang ABK menyebabkan hampir semua guru
reguler di sekolah dasar menghadapi permasalahan dalam menangani
mereka. Selain itu, pengetahuan yang terbatas, penerimaan guru juga
dapat mempengaruhi perlakuan guru terhadap ABK.

Studi  pendahuluan dilakukan oleh peneliti di sekolah Ml
Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta dan Sekolah Dasar (SD) Budi
Mulia Dua Panjen Yogyakarta. Berdasarkan observasi dan wawancara
kepada guru di MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta menyatakan
bahwa problematika yang dihadapi oleh guru di MI Ma’had Islamy
ini adalah tidak adanya guru pendamping khusus (GPK) dalam
menangani perilaku inatensi pada anak ADHD, guru masih kesulitan
mengajar dan menangani ABK dalam kelas heterogen.®® Di SD Budi

Mulia Dua Panjen Yogyakarta terdapat GPK, vyang setiap GPK

° Weiner, Howard, “Effective Inclusion (Professional Development in Context
of the Classroom)”, Teaching Exceptional Children Journal, 36, 2003, him. 12.

“Wawancara dengan Prihastuti, Guru Kelas MI Ma’had Islamy Kotagede
Yogyakarta, di Halaman Sekolah MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta, Tanggal27
Oktober 2018.



mendampingi satu ABK dalam kelas heterogen termasuk menangani
perilaku inatensi pada anak ADHD.™

Padahal guru merupakan tombak utama dalam proses belajar
mengajar untuk membentuk sikap, kepribadian dan mengembangkan
potensi yang dimiliki anak tanpa terkecuali. Seharusnya semua guru
memiliki ilmu dan pengetahuan yang lebih dalam mengajar di sekolah
inklusi. Tugas guru disini  memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan ABK. Berbeda dengan guru di sekolah biasa, menjadi guru
ABK merupakan suatu panggilan hati karena tugasnya berat dan
menuntut komitmen penuh. Guru ABK dituntut untuk mengabdikan
seluruh  kemampuan, kreativitas, keterampilan, dan pikirannya untuk
mendidik anak-anak luar biasa agar menjadi anak bangsa yang
membanggakan.*?

Berdasarkan penjelasan di atas, peran guru diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan perilaku
inatensi  khususnya perilaku yang dapat menghambat anak ADHD
dalam mengikuti pelajaran dan kehilangan konsentrasinya. Maka
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul ‘“Peran
Guru Pendamping Khusus dalam Pembelajaran Terhadap Perilaku

Inatensi Pada Anak ADHD di SD Budi Mulia Dua Panjen

“"Wawancara dengan Mrs Unna, Guru GPK SD Budi Mulia Dua Panjen
Yogyakarta, di Ruang Konsultasi SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta, Tanggal 23
Januari 2019.

 Sari  Rudiyati Peran dan Tugas Guru Pembimbing  Khusus
“Special/Resource  Teacher” Dalam Pendidikan terpadu/inklusi, Jurnal Pendidikan

Khusus Vol. 1 No. 1, 2005, him. 19.



Yogyakarta”. Dari penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
peran guru pendamping khusus dalam pembelajaran kelas terhadap
perilaku inatensi pada anak ADHD, kemudian faktor pendukung dan
hambatan terhadap proses pembelajaran, serta dapat berkurangnya
perilaku inatensi pada anak ADHD dan meningkatkan prestasi anak
ADHD sehingga nantinya peneliti bisa memberikan solusi terbaik
untuk  dapat  mengatasi hambatan-hambatan ~ terhadap  proses
pembelajaran kelas terhadap perilaku inatensi pada anak ADHD di
SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti
membuat rumusan masalah adalah bagaimana peran guru pendamping
khusus dalam proses pembelajaran terhadap perilaku inatensi pada
anak ADHD di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
guru pendamping khusus dalam pembelajaran terhadap perilaku
inatensi pada siswa dengan gangguan ADHD di SD Budi Mulia
Dua Panjen Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi peserta didik hasil penelitian ini dapat membantu dalam

menurunkan perilaku inatensi untuk kedepannya.



b. Bagi guru hasil penelitian ini sebagai salah satu pertimbangan
dalam memperbaiki metode mengajar pada peserta didik yang
mengalami gangguan ADHD khususnya terhadap peserta didik
yang mengalami gangguan inatensi saat pembelajaran mata
pelajaran di kelas maupun di luar kelas.

c. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan penetapan Kkebijakan
pelaksanaan  pembelajaran  dalam upaya peningkatan  mutu
layanan  pendidikan untuk peserta didik yang mengalami
gangguan ADHD khususnya peserta didik yang mengalami
gangguan inatensi.

d. Bagi peneliti hasil penelitian ini sebagai salah satu informasi
awal vyang dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam bidang penanganan
peserta didik yang mengalami gangguan ADHD Kkhususnya tipe
inatensi.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan laporan penelitian ini
terdiri dari beberapa bagian yang merupakan pelengkap atau pendukung suatu
karya ilmiah yang disusun secara sistematis. Sistematika pembahasan di
dalam penyusunan laporan penelitian ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.



Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup, meliputi:

1. Bab pertama, dalam bab ini terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan kegunaan
penulisan.

2. Bab kedua, dalam bab ini terdapat kajian pustaka yang terdiri dari
landasan teori dan kajian penelitian yang relevan.

3. Bab ketiga, dalam bab ini terdapat metodologi penelitian, di dalam
metodologi penelitian meliputi jenis dan desain penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik pengecekan keabsahan data.

4. Bab keempat, dalam bab ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan
tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti.

5. Bab kelima, dalam bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan, saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian ~ yang  dilakukan,  dapat  disimpulkan
mengenai peran GPK dalam pembelajaran terhadap perilaku inatensi
pada anak ADHD bahwa GPK berperan sebagai pribadi yang
mendisiplinkan siswa, membantu memahamkan siswa  yang
mengalami kesulitan belajar, membimbing siswa dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  ketika  proses  pembelajaran,  dan
menjadi  pelatih yang mampu mengasah keterampilan siswa ADHD
sesuai dengan potensi dirinya.
B. Saran
Berdasarkan  hasil  observasi, wawancara, dan  dokumentasi
selama proses penelitian, Kiranya peneliti dapat memberikan saran
sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar
SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta Kkhususnya bagi GPK.
Adapun saran-saran dari peneliti sebagai berikut:
1. Penambahan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk GPK agar
pelayanan terhadap siswa ABK lebih baik dan maksimal.
2. Fokus pendampingan yang dilakukan oleh  GPK lebih
ditingkatkan lagi agar proses pendampingan lebih maksimal.
3. GPK dan guru kelas lebih meningkatkan lagi komunikasi dengan
orang tua siswa ABK terkait kebutuhan siswa ABK baik di

sekolah maupun di rumah.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan
rahmat-Nya kepada peneliti, sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Peneliti
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Akan tetapi,
peneliti berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya dan
pembaca secara umum, serta bagi siapapun yang berkecimpung di dunia
pendidikan.

Peneliti terbuka atas kritik, saran, dan masukan yang membangun dari
rekan-rekan semua, sehingga bisa menjadi acuan perbaikan untuk karya

selanjutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PERAN GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN TERHADAP PERILAKU INATENSI PADA ANAK
ADHD DI SD BUDI MULIA DUA PANJEN YOGYAKARTA

pembelajaran
berlangsung? (G,

No. | Rumusan Variabel Sub Variabel Indikator Pertanyaan/ Instrumen
Masalah feor Pernyataan Wawancara | Observasi | Dokumentasi
1. | Peran GPK Peran 1.Peran Peran berdasarkan | a. Bagaimana peran V
dalam (Soekanto, Normatif norma yang guru kelas dan
pembelajaran | 2002) berlaku GPK dalam
terhadap menjalin interaksi
perilaku dengan peserta
inatensi pada didik berdasarkan
anak ADHD norma yang ada
di SD Budi saat pembelajaran
; berlangsung? (G,
Mulia Dua GPK)
Panjen
Yogyakarta
2.Peran Ideal |Peran a. Bagaimana peran \/ \/
berdasarkan ideal guru kelas
nilai ideal dan GPK dalam
proses




GPK)

3.Peran
Faktual

Peran nyata pada
lapangan

a. Apa saja peran
yang telah
dilakukan oleh
guru kelas ketika
pembelajaran
berlangsung? (G)

b. Apa saja peran




yang telah
dilakukan oleh
GPK ketika
pembelajaran
berlangsung?

(GPK)
Peran GPK 1. Pendidik Guru sebagai . Apakah yang anda
. pendidik yang ketahui tentang
g;i;t atl, menjadi panutan pendidik? (G,
) bagi siswa GPK)

. Bagaimanakah

peran guru sebagai
pendidik itu? (G,
GPK)

. Apakah anda telah

melakukan peran
guru sebagai
pendidik? (G,
GPK)

. Bagaimana cara

anda dalam
mendidik sisiwa?
(G, GPK)

. Apakah ada

metode khusus
yang anda
gunakan dalam
mendidik siswa?




(G, GPK)

. Bagaimana
perlakuan anda
dalam mendidik
siswa nornal
dengan siswa
berkebutuhan
khusus? (GPK)
. Apakah ada
perbedaan dalam
mendidik siswa
normal dengan
siswa
berkebutuhan
khusus? (GPK)
. Bagaimana cara
anda dalam
mendidik siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

i. Apakah anda

pernah merasa
kesulitan dalam
mendidik siswa
berkebutuhan
khusus perilaku




inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

j. Bagaimana

hambatannya
ketika anda
merasa kesulitan
dalam mendidik
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Apa yang anda
lakukan dalam
mengatasi
kesulitan tersebut?
(GPK)







2.Pengajar

Guru menjadi
fasilitator untuk
memudahkan
siswa dalam
belajar

. Apa yang anda

ketahui tentang
peran guru sebagai
pengajar? (G,
GPK)

. Apakah anda telah

menjalankan

peran guru sebagai
pengajar? (G,
GPK)

. Metode apakah

yang anda
gunakan dalam
memahamkan
materi kepada
siswa? (G, GPK)

. Samakah metode

yang anda
gunakan untuk
memahamkan
siswa normal
dengan siswa
berkebutuhan




khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Apakah ada
kendala yang anda
alami selama
menjadi pengajar
bagi siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Kendala apa
sajakah yang anda
alami? (GPK)

. Bagaimana cara
anda dalam
mengatasi
kendala-kendala
tersebut? (GPK)




3.Pembimbing |Guru bertugas a. Apakah anda telah
membimbing menjalankan
siswa peran sebagai guru
yang membimbing
siswa khususnya
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku




inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Bagaimana cara
anda dalam
membimbing
siswa yang
memiliki berbagai
macam keunikan?
(GPK)

. Adakah metode
khusus yang anda
gunakan dalam
membimbing
siswa? (GPK)

. Samakah metode
yang anda berikan
terhadap siswa
normal dengan
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi anak
ADHD? (GPK)

. Menurut anda,
lebih mudah mana
dalam
membimbing
siswa normal




dengan siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Bagaimana cara
anda dalam
membimbing
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Bagaimana cara
anda dalam
mengatasi
pengendalian
emosi siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)







4. Pelatih

Guru sebagai
pelatih siswa
dalam bidang
keterampilan
intelektual dan
motorik

a. Bagaimana cara

anda dalam
memberikan
pelatihan
keterampilan
intelektual dan
motorik pada
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Apakah ada

metode khusus
yang anda
gunakan dalam
memberi pelatihan
keterampilan
intelektual dan
motorik terhadap
siswa
berkebutuhan
khusus perilaku




inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Adakah kesulitan
yang anda temui
selama menjadi
GPK dalam
melatih
keterampilan
intelektual dan
motorik siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD? (GPK)

. Bagaimana cara
anda dalam
mengatasi
kesulitan tersebut?
(GPK)




Pembelajaran
di SD/MI

(Permen
Diknas, 2009)

1.Pembelajara
n di SD/MI
Inklusi

Pembelajaran
inklusi di SD
Budi Mulia Dua
Panjen
Yogyakarta

a. Bagaimana sarana

dan prasarana
yang menunjang
pendidikan
Khususnya
pendidikan inklusi
di SD Budi Mulia
Dua Panjen
Yogyakarta? (KS)

b. Apa keistimewaan




SD Budi Mulia
Dua Panjen
Yogyakarta
sebagai sekolah
berstandar inklusi
dibanding dengan
sekolah berstandar
inklusi lainnya?
(KS)

. Bagaimana proses
pembelajaran
inklusi yang
berlangsung di SD
Budi Mulia Dua
Panjen
Yogyakarta? (KS)
. Bagaimana
perlakuan guru
yang diberikan
kepada siswa
normal dengan
siswa
berkebutuhan
khusus? (KS)

. Adakah perbedaan
perlakuan yang
diberikan kepada
siswa normal




dengan siswa
berkebutuhan
khusus? (KS)

. Bagaimana peran
guru dalam
menangani siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD dalam
pembelajaran?
(GPK)




Perilaku
Inatensi

(Fitri, 2015)

. Perilaku

inatensi
pada anak
ADHD

Kurang kontrol
emosi

. Bagaimana cara

anda dalam
menghadapi siswa
perilaku inatensi
pada anak ADHD
yang kurang
kontrol emosi?
(GPK)

. Apakah ada cara

khusus untuk
mengatasi




permasalahan
tersebut? (GPK)

. Apa yang anda
lakukan ketika
siswa perilaku
inatensi pada anak
ADHD yang
kurang bisa
mengontrol emosi
marah sampai
menangis? (GPK)
. Bagaimana cara
anda
menenangkan
siswa perilaku
inatensi pada anak
ADHD ketika
emosinya sedang
meledak? (GPK)




Lebih sensitif dan
mudah tersingung

. Apakah siswa

perilaku inatensi
pada anak ADHD
yang anda tangani
lebih sensitif dan
mudah
tersinggung?
(GPK)

. Biasanya siswa

tersebut lebih
mudah
tersinggung dalam
hal apa? (GPK)

. Apakah siswa

tersebut lebih
mudah
tersinggung
karena ucapan
atau perbuatan
teman sekelas atau
beda kelasnya?
(GPK)

. Ataukah siswa

tersebut lebih
mudah
tersinggung
karena ucapan




anda? (GPK)

. Pernahkah siswa
tersebut
tersinggung
terhadap ucapan
atau perbuatan
yang anda
lakukan? (GPK)
. Bagaimana cara
anda ketika
menghadapi siswa
berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi pada anak
ADHD yang
mudah
tersinggung?
(GPK)

. Bagaimana cara
anda untuk
membuat siswa
tersebut tidak
merasa
tersinggung
terhadap
lingkungan
sekitar? (GPK)







Sulit bekerjasama

. Apakah siswa

perilaku inatensi
pada anak ADHD
yang anda tangani
sulit untuk diajak
bekerjasama?
(GPK)

. Mengapa siswa

tersebut sulit

untuk diajak

bekerjasama?
(GPK)

. Biasanya siswa

tersebut tidak mau
diajak untuk
bekerjasama
dalam hal apa?
(GPK)

. Apa yang anda

lakukan ketika
siswa tersebut
sulit untuk diajak




bekerjasama?
(GPK)

. Adakah cara
khusus yang anda
lakukan untuk
membujuk siswa
tersebut agar mau
diajak
bekerjasama?
(GPK)




Tidak mau nurut
dan
membangkang

. Apakah siswa

perilaku inatensi
pada anak ADHD
yang anda tangani
tidak mau nurut
dan
membangkang?
(GPK)

. Biasanya siswa

tersebut tidak mau
nurut dalam hal
apa? (GPK)

. Jika diberi tugas,

apakah siswa
tersebut mau
mengerjakan tugas
yang anda
berikan? (GPK)

. Bagaimana cara

yang anda lakukan
agar siswa
tersebut mau nurut
dan tidak
membangkang?
(GPK)




ADHD

(Suryadi,
2010)

1. Defisiensi
Perhatian

Tidak dapat
menerima implus
dengan baik

a. Apakah siswa

berkebutuhan
khusus perilaku
inatensi anak
ADHD yang anda
tangani tidak
dapat menerima
impuls dengan
baik? (GPK)

. Biasanya faktor

apa yang
memepengaruhi
siswa tersebut
sehingga tidak
dapat menerima
impuls dengan
baik? (GPK)

. Apa yang anda

lakukan ketika
siswa tidak dapat
menerima impuls
dengan baik?




(GPK)

Suka melakukan
gerakan-gerakan
yang tidak
terkontrol

. Apakah siswa

berkebutuhan
khusus perilaku
inatesi anak
ADHD yang anda
tangani suka
melakukan
gerakan-gerakan
yang tidak
terkontrol? (GPK)

. Jika iya, gerakan

seperti apa yang
dilakukan oleh
siswa tersebut?
(GPK)

. Bagaimana cara

anda untuk
mengurangi siswa
tersebut dalam
melakukan
gerakan-gerakan
yang tidak
terkontrol itu?




(GPK)

Anak menjadi
lebih hiperaktif

. Apakah siswa ini

menjadi lebih
hiperaktif
dibanding dengan
siswa lainnya? (G,
GPK)

. Apakah siswa

tersebut
mengganggu
teman sekelas atau
beda kelas dengan
perilaku
hiperaktifnya? (G,
GPK)

. Bagaimana cara

anda untuk
mengurangi
perilaku siswa
yang terlalu
hiperaktif
tersebut? (GPK)




Lampiran I11: Validasi Ahli Instrumen Penelitian

SURAT VALIDASI
Menyatakan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Izzatin Kumala, M. Pd

Pekerjaan : Dosen Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

NIP : 19820711 000000 1301

Telah memberikan validasi dan masukan terhadap instrumen penelitian yang berupa
pedoman pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
kelengkapan  penelitian ~ yang ~berjudul “PERAN GURU PENDAMPING
KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN TERHADAP PERILAKU INATENSI
PADA ANAK ADHD DI SD BUDI MULIA DUA PANJEN YOGYAKARTA”.

Yang disusun oleh:
Nama : Sofia Syifa Ul Azmi
NIM : 15480058
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Adapun masukan yang telah diberikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen yang baik.
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Hari/tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Lampiran 1V : Catatan Lapangan
Catatan Lapangan 1

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

: Kamis, 11 April 2019

: 08.30 WIB

: Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen
: Mrs. Denik Kusrini, S.Pd

Deskripsi Data :

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Bagaimana peran guru kelas dan GPK dalam menjalin
interaksi dengan peserta didik berdasarkan norma yang ada
saat pembelajaran?

: Guru kelas dan GPK melakukan interaksi secara langsung
dengan siswa tanpa ada perbedaan antara siswa normal
dengan siswa ABK. Seperti pada kegiatan opening Yyaitu
berdoa dan sholat dhuha, kegiatan opening ini diikuti oleh
seluruh siswa tanpa kecuali siswa ADHD. Jika ada siswa
yang datang telat pun tetap diwajibkan untuk melaksanakan
kegiatan berdoa dan sholat dhuha, karena ini merupakan
kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh guru dan
siswa agar tidak ada perbedaan antara satu dengan yang
lain. Selain itu, guru kelas atau GPK juga memberikan
penguatan-penguiatan bagi siswa baik dalam hal kognisi,
afeksi, serta tata krama.

: Bagaimana peran ideal guru kelas dan GPK dalam proses
pembelajaran berlangsung?

Guru kelas di sini merupakan guru mata pelajaran, jadi
guru kelas tidak mengampu semua mata pelajaran yang
ada. Guru kelas mempunyai peran untuk menyampaikan
materi sesuai dengan kurikulum yang ada sesuai dengan
mata pelajaran yang diampunya. Sedangkan GPK berperan
menyampaikan materi yang masih belum dipahami oleh
sissa ADHD. Pada mata pelajaran tertentu terdapat
penurunan materi bagi siswa ADHD seperti pada mata
pelajaran  matematika. Dalam  penurunan  materi  dan
memodifikasi soal, GPK telah mendiskusikannya dengan
guru kelas atau guru mata pelajaran sesuai dengan Program
Pendidikan Individual (PPI) bagi siswa ABK.

Bagaimana cara anda dalam membimbing siswa Yyang
memiliki berbagai macam keunikan?

Biasanya saya beri kontrak belajar terlebih dahulu
sebelum memulai proses pembelajaran, jika nanti di



tengah-tengah proses pembelajaran siswa tersebut
melanggar kontrak yang sudah disepakati, maka siswa
tersebut harus menerima konsekuensi atas perbuatannya

tersebut.

Peneliti : Adakah metode khusus vyang anda berikan Kketika
membimbing siswa ADHD?

Narasumber  : Tentu saja ada, metode khusus yang saya pakai ketika

membimbing siswa ADHD vyaitu dengan pendekatan
langsung dari hati ke hati karena guru di sekolah ini
berperan sebagai orang tua kedua bagi siswa. Sebagai guru
kami  tidak hanya membimbing siswa pada aspek
akademiknya saja, tetapi dalam segala bidang. Dalam
bidang akademik khususnya Kketika ujian praktik seperti
presentasi yang menuntut siswa untuk melatih public
speaking agar tidak ada diskriminasi antara siswa normal
dengan siswa ADHD walaupun dengan porsi materi yang

berbeda.

Peneliti . Samakah metode yang anda berikan terhadap siswa
normal dengan siswa ADHD?

Narasumber  : Jelas berbeda, karena siswa ADHD adalah siswa yang

butuh lebih banyak perhatian dan pendampingan daripada
siswa normal lainnya.

Peneliti : Menurut Mrs Denika lebih  mudah mana dalam
membimbing siswa normal dengan siswa ADHD?
Narasumber  : Tentu lebih mudah membimbing siswa normal, karena

ketika membimbing siswa ADHD kita harus lebih hati-hati

agar tidak mudah menyinggung perasaannya, karena siswa

ADHD ini lebih sensitif daripada siswa normal lainnya.
Interpretasi Data :

Kesimpulan wawancara ini adalah guru kelas di SD Budi Mulia
Dua Panjen Yogyakarta merupakan guru mata pelajaran dan tidak
mengampu semua mata pelajaran yang ada, GPK di sini juga berperan
dalam menurunkan materi ajar serta memodifikasi soal untuk siswa
ADHD sesuai dengan Program Pendidikan Individual (PPl). GPK
melakukan interaksi secara langsung dengan siswa ADHD dan GPK
melakukan pendekatan dari hati ke hati agar siswa ADHD tidak mudah

tersinggung karena siswa ADHD lebih sensitif daripada siswa lainnya.



Catatan Lapangan 2

Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 11 April 2019

Jam : 07.45 WIB

Lokasi : Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen
Sumber Data : Kegiatan Opening

Deskripsi Data :

Pada pukul 07.30 peneliti tiba di SD Budi Mulia Dua Panjen
Yogyakarta, peneliti menunggu Mrs Nina untuk mengantarkan peneliti
menuju kelas 3 Ar-Razaaq dan bertemu dengan Mrs Denika serta siswa-
siswa kelas 3 Ar-Razaag. Sebelum berdoa, siswa melaksanakan
kewajibannya untuk sholat dhuha berjamaah di kelas, setelah itu siswa
berdoa bersama yang dipandu oleh Mrs Lila selaku guru kelas 3 Ar-

Razaag.

Interpretasi Data :
Hasil observasi ini peneliti mendapatkan data tentang kegiatan

opening sebelum proses pembelajaran berlangsung.



Hari/tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 3

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

- Selasa, 16 April 2019

:10.30 WIB

: Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen
: Mrs. Denik Kusrini, S.Pd

Deskripsi Data :

Peneliti
Narasumber

Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Bagaimakah peran guru sebagai pendidik itu?
. Pendidik itu tidak hanya memberikan pembelajaran secara
kognisinya saja, tetapi afeksinya juga, cakupannya luas,
tidak hanya sebatas mengajar.
: Apakah Mrs sudah melakukan peran sebagai pendidik?
: InsyaAllah sudah hehe tapi masih perlu belajar lagi.

Apakah ada metode khusus yang Mrs gunakan dalam
mendidik siswa?

Kalau cara khusus yang saya gunakan dalam mendidik
siswa itu dengan interaksi langsung, saya kaitkan dengan
kejadian riil yang ada, misal ada kasus apa, kalau siswa
melakukan hal tersebut akibatnya akan seperti apa. Seperti
pada kasus di Selandia Baru tempo hari. Melalui kejadian
di Selandia Baru itu guru memberikan penjelasan dan
pengertian tentang bagaimana cara menyikapi kejadian
tersebut dan mengambil hikmah atas kejadian tersebut.

: Samakah metode yang anda gunakan untuk memahamkan
siswa normal dengan siswa ADHD?
. Jelas berbeda, siswa ADHD lebih sulit untuk cepat paham

daripada siswa normal lainnya, dikarenakan siswa ADHD
ini sering tidak fokus dan Kkurangnya motivasi untuk
belajar.
: Apakah kendala yang anda alami selama mengajar siswa
ADHD?

Kendala yang sering saya temui ketika
normal dengan siswa ADHD yaitu dalam
untuk belajar. Siswa ADHD lebih senang bermain sendiri
daripada mendengarkan  penjelasan dari guru  maupun
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. GPK
harus dengan sabar dan telaten agar siswa ADHD tersebut
mau mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru.

Bagaimana cara Mrs dalam  memberikan
keterampilan intelektual dan motorik pada siswa ADHD?
. Seperti pada mata pelajaran Genius Hour dan Kepanduan,
saya dituntut untuk menjadi guru yang kreatif dan

mengajar siswa
hal memotivasi

pelatihan



mempunyai skill agar siswa ADHD yang saya dampingi
bisa lebih mengeksplore bakatnya dan tidak merasa minder
dengan siswa lainnya.

Interpretasi Data :

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
peran guru itu tidak hanya sebatas mengajar, menjadi seorang guru itu
cakupannya luas. Dalam proses pembelajaran guru di SD Budi Mulia Dua
selalu mengaitkan dengan kejadian yang riil. GPK di SD Budi Mulia Dua
Panjen harus pintar dalam memotivasi siswa ADHD agar siswa tersebut

mau semangat lagi dalam belajar.



Catatan Lapangan 4

Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Selasa, 16 April 2019

Jam :11.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen
Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Data :

Selasa 16 April 2019, peneliti bertamu lagi ke SD Budi Mulia Dua
Panjen  Yogyakarta. Peneliti  melakukan penelitian dengan observasi
mengenai peran ideal GPK di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta.
Observasi ini adalah observasi kedua yang peneliti lakukan untuk melihat
langsung bagaimana peran ideal GPK dalam pembelajaran terhadap siswa
ADHD.

GPK di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta memiliki peran
ideal sebagai pendidik yang memberikan bantuan, dorongan, pengawasan,
dan pembinaan dalam mendisiplinkan siswa. GPK di sini juga berperan
sebagai motivator bagi siswa ketika siswa ADHD tidak semangat dalam
proses pembelajaran maka GPK akan ~memberikan dorongan dan
mengarahkan siswa ADHD tersebut agar lebih semangat lagi dalam
belajar, selain itu GPK juga membimbing siswa ADHD untuk melatih
public speaking dan melatih siswa untuk mengembangkan bakat
keterampilannya.

Interpretasi Data:

Dari hasil observasi peran ideal GPK di SD Budi Mulia Dua
Panjen Yogyakarta yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
GPK di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta mempunyai peran untuk
memberikan  bantuan, dorongan, pengawasan, pembinaan, memotivasi

siswa ADHD agar dapat setara dengan siswa normal lainnya.



Hari/tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 5

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

: Rabu, 17 April 2019

:10.30 WIB

: Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen
: Mrs. Denik Kusrini, S.Pd

Deskripsi Data:

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Bagaimana perlakuan anda dalam mendidik siswa normal
dengan siswa ADHD?

. Perlakuan yang saya berikan kepada siswa normal dengan
siswa ADHD jelas berbeda, kerena fokus saya adalah
mendampingi siswa ADHD.

Perbedaan apakah yang anda berikan terhadap siswa
normal dengan siswa ADHD?

Perbedaan perlakuan yang saya berikan vyaitu Kketika
mendidik siswa normal dengan siswa ADHD. Ketika guru
mata pelajaran atau guru kelas sedang menjelaskan materi
pelajaran secara Kklasikal, siswa ADHD tersebut tidak
nyambung dengan penjelasan guru, jika memang butuh
penguatan secara individu maka kita akan kuatkan lagi di
lain kesempatan. Seperti ngobrol berdua, karena kedekatan
antara GPK dengan siswa di sekolah ini sangat intens
dibandingkan dengan guru dan siswa di sekolah negeri.
GPK dalam mendidik siswa ADHD ada treatmentnya,
contohnya vyaitu latihan konsentrasi untuk meningkatkan
atensinya, ada program khusus, jam khusus dan psikolog
yang menangani dan itu semua sudah disediakan oleh
pihak sekolah.

Apakah anda pernah merasakan kesulitan  maupun
hambatan dalam mendidik siswa ADHD?

Kesulitan dan hambatan yang pernah saya alami yaitu
dalam memotivasi siswa ADHD untuk belajar.

: Apa yang anda lakukan dalam menghadapi kesulitan dan
hambatan tersebut?

Jika GPK mengalami Kkesulitan maupun ada hambatan,
maka akan diadakan sharing time bersama team Kkhusus
untuk mengatasi kesulitan dan hambatan tersebut dan
mencari jalan keluar.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Metode apakah yang anda gunakan dalam memahamkan
materi kepada siswa ADHD?

: Guru mata pelajaran bertugas menyampaikan materi yang
diajarkan sesuai dengan kurikulum yang ada. Jika siswa
ADHD yang merasa kesulitan dan belum paham terhadap
materi yang diajarkan, maka GPK akan berperan untuk
menjelaskan  kembali materi yang belum dipahami oleh
siswa. Untuk siswa ADHD, kami mengadakan
pengulangan materi dan bimbingan individual. Dan jika
dibutuhkan remidi maka kami akan melakukan remidi
seperti pada mata pelajaran matematika, untuk menguatkan
hitungannya kami  melakukan pengulangan materi  dan
remidi pada materi tersebut agar siswa ADHD tidak
tertinggal dengan siswa lain dan untuk menguatkan atensi
siswa ADHD tersebut.

: Samakah metode yang anda gunakan untuk memahamkan
materi kepada siswa normal dengan siswa ADHD?

. Jelas berbeda, karena dalam memahamkan materi kepada
sissa ADHD harus melatih dulu konsentrasinya, GPK
harus memusatkan perhatian siswa ADHD terlebih dahulu
sebelum mengulang materi yang ada.

Bagaimana cara anda dalam memberikan pelatihan
keterampilan  intelektual ~dan  motorik  kepada  siswa
ADHD?

Dalam memberikan pelatihan keterampilan intelektual
dan motorik biasanya saya mencontohkan terlebih dahulu
baru siswa ADHD mengikuti apa vyang telah saya
contohkan.

: Apakah ada metode khusus dalam memberikan pelatihan
intelektual dan motorik bagi siswa ADHD?

Pada mata pelajaran Genius Hour, Kepanduan, dan
Musik, GPK  melakukan  pendekatan  khusus  secara
langsung kepada siswa ADHD. GPK juga dituntut untuk
mempunyai skill yang dapat menunjang proses
pendampingan terhadap siswa ADHD.

: Bagaimana cara anda dalam menghadapi siswa ADHD
yang kurang bisa kontrol emosi?

Siswa ADHD kurang bisa mengontrol emosinya dengan
menangis, kalau sudah menangis saya beri pengertian
kepada siswa ADHD tersebut, saya ajak untuk ngobrol
berdua, saya beri penjelasan lagi agar siswa tersebut tidak
mudah  menangis dan lebih bisa untuk  mengontrol
emosinya, dengan begitu siswa ADHD ini akan mengerti
dan berhenti menangis.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Apakah siswa ADHD yang anda tangani lebih sensitif dan
mudah tersinggung?

: Siswa ADHD ini anaknya memang sensitif tapi dia lebih
cenderung ke penyayang, tidak mudah tersinggung juga.
Jika ada temannya yang berkata tidak pantas atau kasar
seperti  “bodoh”, pasti dia akan langsung lapor ke saya,
Miss tadi si A bilang bodoh, padahal kan gak boleh ya
Miss, paling seperti itu.

Apakah siswa ADHD yang anda tangani sulit untuk

diajak bekerjasama?
. Siswa ADHD ini kalau disuruh untuk bekerjasama pasti
mau, seperti halnya pada saat mengerjakan tugas kelompok
dari guru. Akan tetapi siswa ADHD ini dia tidak punya
inisiatif  untuk  mengerjakan apa dulu, dia baru mau
melakukan pekerjaannya ketika sudah disuruh, jadi dia ini
tidak punya inisiatif sendiri untuk mengerjakan apa. Harus
dibagi jobdesk dulu baru dia akan mau mengerjakan. Selain
itu ketika jam istirahat dia juga sudah mau untuk diajak
bekerjasama dalam mengantri makan siang, walaupun
terkadang dia mau menjadi urutan pertama sendiri dan
tidak mau mengalah dari teman lainnya.

Jika diberi tugas, apakah siswa ADHD tersebut mau

mengerjakan tugas yang anda berikan?
: Siswa ADHD ini jika diberi tugas ya mau mengerjakan
dan tidak mudah untuk membangkang pula. Tetapi
terkadang dia agak susah untuk mengerjakan soal ataupun
sulit untuk bisa fokus mendengarkan penjelasan guru.
Biasanya kalau sudah begitu saya rayu lagi dia agar mau
mengerjakan tugasnya, dan saya beri reward baru dia mau
semangat lagi.

Apakah siswa ADHD vyang anda tangani tidak dapat
menerima impuls dengan baik?

lya betul, siswa ADHD yang saya tangani tidak dapat
menerima impuls dengan baik, sering tidak fokus.

Biasanya faktor apa yang mempengaruhi siswa tersbut
sehingga tidak dapat menerima impuls dengan baik?

Faktor yang memengaruhi siswa ADHD tidak dapat
menerima impuls dengan baik karena dia lebih asyik
dengan  dunianya sendiri, bermain dan kurang bisa
memusatkan perhatian sangat memengaruhi siswa tersebut.

: Apa yang anda lakukan ketika siswa ADHD tidak dapat
menerima impuls dengan baik?

Siswa ADHD ini memang kurang bisa fokus terutama
pada saat proses pembelajaran, jadi saya memfokuskan
siswa tersebut terlebih dahulu baru dia dapat menerima
impuls dengan baik.



Peneliti : Apakah siswa ADHD tersebut suka melakukan gerakan-
gerakan yang tidak terkontrol?

Narasumber  : Siswa ADHD ini memang suka melakukan gerakan-
gerakan yang tidak terkontrol dan terkadang mengganggu
temannya.

Peneliti . Biasanya gerakan apa yang dilakukan oleh siswa
tersebut?

Narasumber  : Biasanya gerakan-gerakan yang sedang ngehits dan sering

dilakukan oleh banyak orang, tetapi dia melakukan
gerakan-gerakan tersebut secara terus menerus.

Peneliti : Bagaimana cara anda untuk mengurangi siswa tersebut
melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkontrol itu?
Narasumber  : Jika sudah seperti itu maka saya beri penjelasan dan

peringatan kepada siswa ADHD tersebut agar tidak sering
bergerak yang berlebihan dan mengganggu temannya.
Biasanya saya membuat perjanjian di awal pembelajaran,
jika dia melanggar maka nanti dia harus menanggung
konsekuensi dari apa yang dia buat.

Peneliti : Apakah siswa ADHD ini juga menjadi lebih hiperaktif
dibanding siswa lainnya?

Narasumber  : Kalau dibandingkan dengan siswa lain, siswa ADHD ini
memang lebih hiperaktif.

Peneliti . Apakah siswa ini sering mengganggu teman sekelasnya
karena perilaku hiperaktifnya?

Narasumber  : Kalau mengganggu sih tidak, dia hiperaktif lebih untuk

dirinya sendiri, dia kadang mengganggu temannya karena
suka melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkontrol.

Peneliti . Bagaimana cara anda untuk mengurangi perilaku siswa
yang terlalu hiperaktif tersebut?
Narasumber  : Kalau sudah terlalu hiperaktif, maka saya beri pengertian

lagi, saya ingatkan lagi tentang perjanjian di awal
pembelajaran agar dia mau patuh dan nurut.
Interpretasi Data:

Dari hasil wawancara dengan Mrs Denika dapat disimpulkan
bahwa perlakuan yang diberikan oleh GPK kepada siswa ADHD sangat
berbeda dibandingkan kepada siswa normal. Hal ini dikarenakan GPK
hanya fokus untuk mendampingi siswa ADHD bukan mendampingi siswa
normal. Dalam melakukan proses pendampingan, GPK juga sering
mengalami kesulitan dan hambatan, tetapi hal itu tidak menjadi masalah
karena ada team khusus untuk mencari jalan keluar dari kesulitan dan
hambatan tersebut. Siswa ADHD vyang GPK tangani memiliki ciri-ciri
perilaku inatensi seperti kurangnya kontrol emosi, lebih sensitif dan
mudah tersinggung, sulit untuk diajak bekerjasama, dan terkadang tidak
mau menurut. Siswa ADHD di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta
juga memiliki karakteristik seperti tidak dapat menerima impuls dengan



baik, suka melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkontrol, dan menjadi
lebih hiperaktif.



Catatan Lapangan 6

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 17 April 2019
Jam :12.30 WIB
Lokasi : Ruang Konseling SD Budi Mulia Dua Panjen

Sumber Data : Khusna Rini Wulandari, S.Pd

Deskripsi Data:

Peneliti . Bagaimana sarana dan prasarana yang menunjang
pendidikan  khususnya pendidikan inklusi di SD Budi
Mulia Dua Panjen Yogyakarta?

Narasumber : Sarana dan prasarana Yyang menunjang pendidikan
khususnya pendidikan inklusi di sekolah ini lebih lengkap
dibanding  dengan  sekolah  negeri. Di  sini  kami
menyediakan GPK untuk setiap kelasnya yang pada setiap
kelas itu terdapat siswa ABK. Selain itu kami juga
menyediakan psikolog dan terdapat pula ruang
konselingnya bagi siswa normal dan siswa ABK.

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran inklusi yang berlangsung
di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta?
Narasumber  : Dalam proses pembelajaran inklusi tidak ada yang

berbeda dengan pembelajaran pada umumnya, hanya saja
disini terdapat GPK yang mendampingi siswa ABK selama
proses pembelajaran berlangsung. Jika siswa Abk merasa
kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh
guru, maka peran GPK disini yaitu membimbing lebih
intens kepada siswa ABK tersebut agar tidak tertinggal dari

siswa lainnya.

Peneliti . Bagaimana perlakuan guru yang diberikan kepada siswa
normal dengan siswa ADHD?

Narasumber  : Perlakuan yang diberikan oleh guru mata pelajaran

kepada siswa normal tidak ada yang berbeda dengan siswa
ADHD. Hanya saja terdapat GPK vyang mendampingi
siswsa ADHD, dan perlakuan yang diberikan oleh GPK
kepada siswa ADHD jelas berbeda dibandingkan kepada
siswsa normal. Karena  fokus pendampingan  hanya
ditujukan kepada siswa ADHD.

Interpretasi Data:

Dari hasil wawancara dengan Mrs Nina dapat disimpulkan bahwa
sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan inklusi di SD Budi
Mulia Dua Panjen Yogyakarta sudah lengkap dibandingkan dengan
sekolah negeri. Dalam proses pembelajaran di SD Budi Mulia Dua Panjen
Yogyakarta setiap kelas terdapat GPK yang mendampingi siswa dengan
berbagai macam keunikan.



Catatan Lapangan 7

Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi

Hari/tanggal : Rabu, 17 April 2019
Jam :10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas 3 Ar-Razaaq SD Budi Mulia Dua Panjen

Sumber Data :Kegiatan Pembelajaran
Deskripsi Data:

Rabu 17 April 2019, peneliti bertamu lagi ke SD Budi Mulia Dua
Panjen  Yogyakarta. Peneliti  melakukan penelitian dengan observasi
mengenai peran faktual GPK, perilaku inatensi serta karakteristik ADHD
di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta. Observasi ini adalah observasi
ketiga yang peneliti lakukan untuk melihat langsung bagaimana peran
faktual GPK dalam pembelajaran terhadap siswa ADHD, ciri-ciri perilaku
inatensi dan karakteristik ADHD.

Pada kegiatan pembelajaran, GPK lebih fokus untuk mendampingi
siswa ADHD dibandingan dengan siswa normal. GPK melakukan proses
pendampingan secara langsung dan face to face serta memberikan
penguatan terhadap siswa ADHD agar siswa tersebut dapat memusatkan
fokus dan konsentrasinya serta dapat menerima impuls dengan baik.
Ketika siswa ADHD masih belum paham terhadap materi yang telah
disampaikan oleh guru mata pelajaran, maka GPK akan melakukan
pengulangan materi dan pendekatan individual kepada siswa ADHD
tersebut agar siswa ADHD tidak tertinggal dari siswa lainnya.

Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan tentang ciri-ciri
perilaku inatensi dan karakteristik ADHD terhadap siswa ADHD di SD
Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta. Dalam pengamatan ini, peneliti tidak
menemukan ciri-ciri siswa kurang bisa kontrol emosi sampai menangis,
tetapi peneliti  menemukan ciri-ciri  siswa tersebut lebih sensitif. Siswa
ADHD tersebut juga terkadang sulit untuk diajak bekerjasama dan
terkadang sulit untuk nurut, harus diingatkan oleh GPK terlebih dahulu
baru siswa itu mau untuk diajak bekerjasama dan menurut.

Sedangkan karakteristik ADHD vyang peneliti temukan pada siswa
ADHD di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta, siswa tersebut
memang tidak dapat menerima impuls dengan baik, jadi GPK harus
memusatkan  konsentrasi siswa tersebut agar siswa dapat menerima
impuls dengan baik. Siswa juga suka melakukan gerakan-gerakan yang
tidak terkontrol, hal ini ditemukan oleh peneliti ketika melakukan
pengamatan pada proses pembelajaran berlangsung, siswa lebih sering
melakukan gerakan-gerakan yang sedang ngetrend saat ini dibandingkan
dengan siswa lainnya. Siswa ADHD ini juga lebih menjadi hiperaktif
dibandingkan dengan siswa lainnya, hal ini peneliti temukan pada saat
melakukan pengamatan, siswa tersebut cenderung tidak bisa diam dan
selalu lebih aktif dibandingkan dengan siswa lainnya.



Interpretasi Data:

Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa peran faktual GPK dalam mendampingi
siswa ADHD bertujuan agar siswa ADHD tersebut dapat paham atas
materi yang telah disampaikan oleh guru dan siswa ADHD tersebut tidak
tertinggal dengan siswa lainnya. Siswa ini juga memiliki ciri-ciri perilaku
inatensi dan karaktersitik ADHD vyaitu kurang bisa kontrol emosi, lebih
sensitif, sulit diajak bekerjasama dan nurut, tidak dapat menerima impuls
dengan baik, suka melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkontrol, dan
lebih menjadi hiperaktif.



Catatan Lapangan 8

Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi

Hari/tanggal : Rabu, 17 April 2019
Jam :12.30 WIB
Lokasi : Ruang Konseling SD Budi Mulia Dua Panjen

Sumber Data : Sarana dan prasarana pembelajaran pada sekolah inklusi
Deskripsi Data:

Rabu 17 April 2019 peneliti  melakukan penelitian  dengan
observasi mengenai sarana dan prasarana pembelajaran pada sekolah
inklusi di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta. Observasi ini peneliti
lakukan untuk melihat langsung sarana dan prasarana yang menunjang
proses pembelajaran pada sekolah inklusi di SD Budi Mulia Dua Panjen
Yogyakarta.

Adapun  sarana dan  prasarana yang  menunjang  Proses
pembelajaran  inklusi  di  SD Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu
diterapkannya Talent Optimizing Programe (TOP) yang merupakan
program pengoptimalan talenta setiap ABK, tersedianya GPK yang
berperan mendampingi siswa dengan berbagai macam keunikan untuk
memperoleh pendidikan yang sama dengan siswa normal lainnya. Selain
tedapat GPK, di sekolah ini juga terdapat psikolog dan ruang konseling
untuk siswa normal dan siswa dengan kebutuhan khusus.

Interpretasi Data:

Dari hasil observasi sarana dan prasarana pembelajaran pada
sekolah inklusi yang peneliti lakukan di SD Budi Mulia Dua Panjen
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di
sekolah ini sudah cukup memadahi untuk menerima siswa ABK. Hal
tersebut diperkuat dengan tersedianya program pengoptimalan talenta
bagi siswa ABK, tersedianya GPK yang mendampingi siswa ABK dan
psikolog untuk siswa normal dan siswa ABK.



Hari/tanggal
Jam
Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 9

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

: Selasa, 6 Agustus 2019
:12.30 WIB

: SD Budi Mulia Dua Panjen
: Siswa ADHD

Deskripsi Data:

Peneliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Apa saja yang dilakukan dalam kegiatan opening?
: Berdoa, sholat dhuha, sama hafalan.
: Kamu ikut berdoa, sholat dhuha sama hafalan juga atau
tidak?
lya,
Denika.
: Trus biasanya sehabis berdoa, sholat dhuha dan hafalan
ada kegiatan apalagi?
- Habis itu ngaji iqro.
Kalau kamu tidak paham dengan materi yang diajarkan
oleh miss/mr biasanya kamu ngapain?
: Aku diem aja, trus nanti ditanyain sama miss Denika udah
paham atau belum, aku bilang belum.
Setelah bilang ke miss Denika,
dilakukan oleh miss Denika?
Nanti sama miss Denika diajarin
ngerjain soalnya.
Kamu paham tidak dengan penjelasan yang diberikan
oleh miss Denika?
. lya lumayan.
Kalau ada tugas yang diberikan miss/mr,
suka membantu mengerjakan tidak?

nanti kalo tidak ikut kena hukuman sama miss

tindakan apa yang

lagi sampai aku bisa

miss Denika

lya, miss Denika sering membantu mengerjakan dan
memberi semangat, aku juga dikasih bintang kalo dapat
nilai bagus.

: Pernah tidak miss Denika memberi hukuman karna kamu
tidak disiplin?

Pernah, kalo aku suka main-main trus gak mau
mengerjakan tugas nanti miss Denika ngehukum aku trus
aku gak dapat bintang.

Kalau kamu lagi malas belajar, miss Denika suka

nyemangati atau tidak?
lya, miss Denika baik suka nyemangati
belajar, trus aku dikasih bintang.

biar aku mau



Peneliti

Narasumber
Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

Kalau kelas kepanduan atau musik, miss Denika suka
ngajarin kamu tidak?
. lya kadang-kadang.
: Kalau dance suka diajari juga?
- lya.

Kalau kamu lagi tidak konsentrasi, miss Denika suka
bantu kamu tidak?
- lya.
: Terus kalau sudah dibantu sama miss Denika kamu jadi
lebih bisa konsentrasi mengerjakan tugas tidak?

- lya.



Lampiran 1V: Dokumentasi

GPK sedang melakukan pendampingan terhadap siswa ADHD.



Siswa ADHD sedang sholat dzuhur berjamaah bersama siswa lainnya.



Hasil penilaian tengah semester program TOP.

Hasil penilaian tengah semester.



Hasil ulangan harian.Hasil home project.

Remidial matematika.



Ulangan harian program TOP.



Hasil Genius Hour siswa ADHD.

Program Pendidikan Individual (PPI) dan jadwal kegiatan program khusus
individual.



Struktur TOP, ruang konseling, dan dokumen siswa TOP.



Lampiran V: Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

~ KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

3 Alamat -JIn. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
; E-mail : fitki@uin-suka.ac.id

Nomor : B-022/Un.02/PGMI/PP.00.9/172019 08 Januari 2019
Sifat : Biasa

Lamp. : | Eksempiar

Hal  : Penunjukkan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Sigit Prasetyo. M. Pd. Si.

Dosen Fak. Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan Proposal Skripsi.

Bapak/ Ibu telah ditetapkén sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Sofia Syifa Ul Azmi

NIM : 15480058

Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi : “PERAN GURU PENDAMPING KHUSUS  DALAM

PEMBELAJARAN KELAS TERHADAP PERILAKU INATENSI PADA
~ ANAK ADHD DI SD BUDI MULIA DUA PANJEN YOGYAKARTA ™

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

- ansDekan
7. Kaprodi PGML

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan);
2. Program Studi PGML;
3. Kepala Bagian Tata Usaha FITK;
4 Bina Riget/Skripsi;
iswa yang bersangkutan. i




Lampiran VI: Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
rf;g@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
"[g&{’;s)l FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513036. Fax.(0274) 519734

<
' n‘ ' e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id ~

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Sofia Syifa Ul Azmi

Nomor Induk : 15480058

Program Studi : PGMI

Semester : VIII

Tahun Akademik :2018/2019

Judul Skripsi ”PERAN GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM

PEMBELAJARAN TERHADAP PERILAKU INATENSI PADA
ANAK ADHD DI SD BUDI MULIA DUA PANIJEN
YOGYAKARTA”

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 8 Februari 2019

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 8 Februari 2019
r

s

Sigit Prasetyo, M. Pd. Si.
NIP. 19810104 200912 1 004



Lampiran VII: Kartu Bimbingan Skripsi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijoga FM-UINSK-BM-06/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Sofia Syifa Ul Azmi

Nomor Induk : 15480058

Jurusan : PGMI

Semester : VIII

Tahun Akademik :2018/2019

Judul Skripsi : “PERAN GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN

TERHADAP PERILAKU INATENSI PADA ANAK ADHD DI SD BUDI
MULIA DUA PANJEN YOGYAKARTA"

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
No. | Tanggal | Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan
Ke: ol Pembimbing
{ 22 Janvan S
2019 1 Propogod SKAPSt
2. |28 Jgg:g';‘ ) Rovisi Proposal  Qeripei
3- |13 Maret Revict  gotelah i
200 3 etelan  ceminar  proposal

4. |2 D?r\‘/)t?gre{ 4 Revia

T o
5 7%{(19(& T Rovisi  \nefumen

e T

7PN 7 b 3 4 dan 5

3-Hal, | 8 Qouisi bab & don 5

FNIKEERRER

9 |7 gy | 8 Ruvisi  Wogupulon /Ace

Yogyakarta, |7 . Juli 2019

Pembimbi
A

Sigit Dragetyo S-pd.1 MPASI
NIP. 981 0lo4 2009(2 L 004




Lampiran VII1: Surat 1jin Penelitian di Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Aiamat :JI. Marsda Adisucipto Tein. 513058, 7103671, Fax. (0274) 519734 hti p /itarbiyan . uin-suk:
E-maii : ft@uin-suka.ac.id. YOGYAKARTA 55281
— ——

Nomor  : B-/04z /Un.02/DT.1/PN.01.1/G3/2019 25 Maret 201¢

-
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth : Kepala SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami berltahukan bahwa untuk kelengkznzn nen
skripsi dengan Judul: “PERAN GURU PENDAMPING KHUSUb
PEMBELAJARAN TERHADAP PERILAKU INATENSI PADA ANAK ADH D
MULIA DUA PANJEN YOGYAKARTA", diperlukan penelitian.

.Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan mei
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Sofia Syifa Ul Azmi

NiM : 15480058

Semester :VIII {Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Cilacap

untuk mengadakan penelitian di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta.
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumenias
Adapun waktunya

mulai tanggal : Maret 2019- Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wh.

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan) = 3
2. Kaprodi PGMI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dllaksanakan )

4. Arsip



Lampiran IX: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

W sexoLan pasar
8 SYDI MULIA DUA

budimultaidnaiicom

SURAT KETERANGAN

Nomor : 644/S.Ket.SD.BMD/V /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

nama : Sulistyorini, S. Pd.,
jabatan : Kepala Sekolah SD Budi Mulia Dua,
alamat : Panjen Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta,

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Sofia Syifa Ul Azmi,

NIM : 15480058,

Jurusan : S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,

Judul Penelitian  : Peran Guru pendamping Khusus Dalam Pembelajaran Terhadap Perilaku

Inatensi Pada Anak ADHD SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta,

telah melaksanakan Penelitian di SD Budi Mulia Dua Panjen pada tanggal 11 April 2019,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sullstyorlm S. Pd.

) M X T N \ \\ \\\\
Ranjen Wedomartani Ngemplaki Sleman il Yooyvaka 3 F8305 : N \

Ensd@budimulidducomhWe winwsdpanjenbudimu 3 5 R Fermit \ \\

\




Lampiran X: Sertifikat OPAK
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Lampiran XI: Sertifikat SOSPEM
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Lampiran XII: Sertifikat Magang 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
' UNIVERSITAS ISIAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE SLAMIC Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
SUNANRALIAGA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : SOFIA SYIFA UL AZMI

NIM : 15480058

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Sigit Prasetyo, S.Pd.1., M.Pd.Si.

yang telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:
97,15 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang 1T sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang I11.

Yogyakarta, 7 Juni 2018

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik

o ietua Laboratorium Pendidikan,
CRIAR

Tridnto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.L
P19840217 200801 1 004



Lampiran XIII: Sertifikat Magang 111

e _\ B

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SO e Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117 *
YOGYAKARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:

Nama : SOFIA SYIFA UL AZM1
NIM ¢ 15480058
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan Magang Ili mulai tanggal 8 Oktober
sampai dengan 23 November 2018 di MI Ma'had Islamy Kotagede dengan
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Sigit Prasetyo, S.Pd.I., M.Pd.Si. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 97,50 (A).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

a.n_Wakil Dekan I,
2 ¢ (7 Baboratorium Pendidikan
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Lampiran XVII: Sertifikat TOEC

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE -

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.18.308/2019

This is to certify that:

Name : Sofia Syifa Ul Azmi
Date of Birth . November 23, 1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 14, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension : 43
Total Score & 41

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Zn TEn .Yogyakarta, March 14, 2019

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005




Lampiran XVIII: Sertifikat IKLA

a0y 9580 5 5,
15Sa yn Az Sl L) SLalS (o Al

2/LA/PM.03.2/

sggalllagaislt 320 QD
3 Al

4z 1) égtsﬁ L)

D 830197 )

b all) againl) 38 4o 8 bs) sy

Sofia Syifa Ul Azmi ; H\)\
123V piadel 7Y a8l gyl

EAW ISR CAL TV PYR i B W B el SIS R EQ R JECSIP I

I'A.L)bé;

$0 g yaual) ga2
Ye 3 sial) pad

Sasqd sl e et Bl Andls 88lgad) sin

p,:’\—_],., \°\‘\A~‘\\0\‘\°\A~\'\~~D:m3b,ﬂ\vs'
(S"/g/‘_I\) ; 2
N s,

&’\‘,\él




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA--
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

) 4 LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ n PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

ERTIFIKAT

Nemor: B-350.3/Un 02/L 3/PM.03.2/P3.1735/10/2018

Lembaga Penelitien dan Pengabidian Kepade Mesysrekat (LPPM} UIN Sunan Kafijsge
memberikan serlifikat kepada:

Rama 1 Sofia Syifa Ut Azmi

Tempat, dan Tanggal Lahir : Cilacap, 23 November 1997

Nomor Induk Mahasiswa ¢ 15480088

Fakultas : Hmu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kufiah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademtk 2017/2018 (Angkatan ke-28), dit

Lokasi  Anjir, Hargorejo
Kecamatan 1 Kokap

Kabupaten/Kota : Kab, Kulonprogo
Propinsl 1 B Yogyakarta

dari tanggal 04 Jufi s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 8543 (A}
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
KN} dangan status mate kulial intre kurikuler dan sebagei syarst uniuk dapat mengikuti wian
Munaqasyah Skripsi,




Lampiran XX: ljazah SMA

SRR RIS

KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM ILMU PENGETAHUAN ALAM
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

nama

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua/wali

nomor induk siswa T e e S | R
nomor induk siswa nasional

nomor-peserta ujian:nasiopal eyl LSRRI T e sseiesaes

madrasah asal

dari satuan pendidikan setelah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

H
JDRASAH ALIYA
" THONIYAH |SLANIYAR

AOKABEX

Nomor : 1172 Tanggal 26 Februari 2015




Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Golongan Darah
Tinggi, Berat Badan
Agama

Status

Alamat

Alamat Jogja

Nomor WA
Media Sosial

Email

PENDIDIKAN FORMAL

Lampiran XXV: Daftar Riwayat Hidup é

: Sofia Syifa Ul Azmi
: Cilacap, 23 November 1997

: Perempuan

> Indonesia

:0

1160 cm, 47 Kg
> Islam

: Belum Menikah

: Perumahan Puri Mujur, Rt 04 Rw 04 No. 198,
Kroya, Cilacap, Jawa Tengah

: Kos Cantik Ibu Ika Gk 1/466, Sapen,
Gondokusuman, Yogyakarta

: 085600831631
. Instagram : SofiaSyifaaaaa

: Sofiasyifaulazmi@gmail.com

2002- 2003 TK Masyitoh Kroya

2003- 2009 SDN Mujur 1

2009- 2012MTs MWIKebaronganBanyumas

2012- 2015MA MWI KebaronganBanyumas

2015- 2019 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENDIDIKAN NONFORMAL

2015 : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab di Pusat
Bahasa UIN Sunan Kalijaga

2015 : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Bahasa Inggris
di Pusat Bahasa Uin Sunan Kalijaga

2016 : Training Teknologi Informasi dan Komunikasi

2016 : Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an

2016 : Training Media Pembelajaran Lectora
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